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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor:158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‗ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

2. Vokal 
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Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Contoh: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ 

 Fatḥah dan wau Au وَ 
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  kaifa:  كيف

 haula:   هول

 
 
 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 Fatḥah dan alif ا /ي

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 
Ū 

Contoh: 

  qāla:َ ق الَ 

ى م  َ ramā : ر 

qīlaََ : قيِْلَ 

  yaqūlu :َي قىُْلَُ

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)َyang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الَْ ةَُاْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl:   ر 

ةَُ دِيْن ةَُالْمُن ىّر   /al-Madīnah al-Munawwarah:   ا لْم 

 al-Madīnatul Munawwarahَ

ةَْ  Ṭalḥah:  َط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  

     



 
 
 
 

 

 

xiv 

 

ABSTRAK 

Nama: : Epi Rahmadani Z 

NIM : 210602008 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul  : Analisis Penerapan Pembiayaan Rahn Dalam 

Meninngktakan Usaha           Mikro Kecil Dan 

Menegah (Studi Pada BMT Taman Indah Kota 

Banda Aceh) 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec 

Pembimbing II : Rina Desiana, M.E 

Penelitian ini menganalisis penerapan pembiayaan Rahn dan 

dampaknya terhadap peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Taman Indah Kota Banda 

Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan manajer umum dan manajer pembiayaan BMT, serta 10 nasabah 

UMKM penerima pembiayaan Rahn, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Proses penerapan pembiayaan rahn yang 

dilakukan pihak BMT Taman indah ini sudah mengikuti proses yang 

telah ditetapkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia. Proses pengajuan pembiayaan terstruktur, meliputi 

pendaftaran anggota, pembukaan rekening, penyerahan dokumen 

lengkap, verifikasi dan analisis kelayakan usaha oleh BMT, hingga akad 

dan pencairan dana. BMT menerima berbagai jenis jaminan seperti 

emas, BPKB kendaraan, dan sertifikat tanah, dengan persentase 

pembiayaan 50-70% dari nilai jaminan. BMT mendapatkan persentase 

ujrah Rp20.000/Rp1.000.000 dari besaran pembiayaan atau 2% dari 

pinjaman per bulan. Dampak pembiayaan Rahn terhadap UMKM di 

BMT Taman Indah sangat positif, terutama pada peningkatan aset usaha 

dan peningkatan pendapatan. Nasabah memanfaatkan dana untuk 

investasi aset produktif seperti timbangan digital, perabot, penambahan 

stok bahan baku, dan peralatan masak, yang secara langsung 

memperluas kapasitas operasional dan efisiensi. Peningkatan aset ini 

sejalan dengan kenaikan pendapatan bulanan nasabah, yang rata-rata 

meningkat antara Rp 500.000 hingga Rp 2.000.000. Meskipun 

demikian, dampak terhadap penambahan tenaga kerja formal masih 

terbatas, dengan sebagian besar UMKM mengandalkan tenaga kerja 
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keluarga. Secara keseluruhan, pembiayaan Rahn terbukti menjadi 

instrumen efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi UMKM dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Banda Aceh. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Rahn, UMKM, Peningkatan Usaha, BMT 

Taman Indah, Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat 

bergantung pada peran lembaga keuangan. Setiap negara tanpa 

terkecuali, memanfaatkan lembaga keuangan sebagai sarana 

penting untuk memenuhi kebutuhan dana, terutama dalam 

mendukung kegiatan usaha dan pengembangan 

ekonomi  (Qonitatila, 2023). Semakin baik kondisi keuangan suatu 

negara, semakin baik pula kondisi perekonomiannya secara 

keseluruhan. Lembaga keuangan berfungsi tidak hanya sebagai 

penyedia dana, tetapi juga sebagai penopang utama dalam proses 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dengan memenuhi 

kebutuhan pembiayaan para pelaku usaha melalui berbagai produk 

pinjaman.Di Indonesia, perkembangan lembaga keuangan mikro 

menjadi salah satu solusi strategis dalam mengatasi masalah 

kemiskinan yang masih menjadi penghambat utama pertumbuhan 

ekonomi berkualitas. Lembaga keuangan mikro menawarkan 

peluang bagi pengusaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

untuk memperoleh pinjaman dengan persyaratan yang lebih mudah 

dibandingkan dengan lembaga keuangan besar seperti bank. 

Dengan demikian, lembaga ini bukan hanya sebagai sumber 

permodalan, tetapi juga berfungsi sebagai penunjang ekonomi 

nasional dengan membuka peluang lapangan kerja baru dan 
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memberdayakan masyarakat kelas menengah ke bawah (Mujiono, 

2017). 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) mencakup berbagai 

aspek dalam dunia keuangan, termasuk perbankan, pembiayaan, 

asuransi, serta kolaborasi di sektor perbankan dan non-perbankan. 

Di Indonesia, LKS hadir tidak hanya dalam bentuk lembaga 

komersial, tetapi juga lembaga nirlaba, keduanya mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Contoh lembaga komersial syariah 

meliputi pegadaian syariah, pasar modal syariah, reksa dana 

syariah, dan obligasi syariah. Sementara itu, lembaga nirlaba yang 

berkembang mencakup organisasi pengelola zakat, seperti lembaga 

amil zakat dan lembaga wakaf, serta lembaga keuangan mikro 

syariah seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT) (Ikhsanti et al., 

2023).Salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang 

berkembang di Indonesia adalah Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal Wa Tamwil, atau yang 

biasa disebut BMT. BMT tidak hanya berorientasi pada aspek 

bisnis, tetapi juga memiliki misi sosial yang kuat. Secara harfiah, 

Baitul Maal berarti rumah dana yang mengelola harta dari zakat, 

infaq, dan shadaqah untuk tujuan sosial sesuai dengan aturan 

syariah. Sementara Baitul Tamwil berarti rumah usaha yang 

mengelola dana berupa simpanan masyarakat dan menyalurkannya 

untuk tujuan komersial  (Isna, 2023). 
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Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) hadir untuk melayani 

pelaku UMKM atau masyarakat berpenghasilan rendah yang tidak 

terlayani oleh lembaga keuangan besar seperti bank karena 

dianggap tidak bankable. Hubungan antara pelaku usaha mikro dan 

lembaga keuangan mikro sangat erat, mengingat salah satu kendala 

utama yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia adalah keterbatasan 

modal untuk mengembangkan usaha mereka. Oleh karena itu, 

kerjasama dengan lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT 

menjadi penting  (Nasrulloh, 2020). Peran BMT dalam sektor 

UMKM membantu mengurangi beban keuangan masyarakat kecil 

dengan menyalurkan pembiayaan yang tepat sasaran.Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis perusahaan yang 

memiliki peran krusial dalam perekonomian Indonesia, terutama 

terlihat saat krisis ekonomi yang melanda pada tahun 1998. Pada 

masa itu, nilai rupiah mengalami penurunan lebih dari 200% 

terhadap dollar Amerika Serikat, yang berujung pada krisis 

perbankan nasional. Dalam situasi yang sulit tersebut, UMKM 

berhasil bertahan dan menunjukkan ketahanan yang luar biasa, 

sehingga menjadi salah satu pilar utama dalam perekonomian 

nasional  (Qonitatila, 2023). 

UMKM tidak hanya berkontribusi pada perekonomian 

secara keseluruhan, tetapi juga memiliki dampak signifikan di 

tingkat lokal, termasuk di wilayah Banda Aceh. Sebagai tulang 

punggung ekonomi, sektor UMKM memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap pendapatan nasional dan menciptakan lapangan 

kerja bagi masyarakat. Keberadaan UMKM juga berperan dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan inklusi 

finansial, sehingga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan.Namun, meskipun UMKM memiliki potensi 

besar, mereka tidak lepas dari berbagai tantangan. Masalah yang 

sering dihadapi oleh UMKM meliputi keterbatasan sumber daya 

manusia, kemampuan manajemen yang rendah, dan akses 

permodalan yang sulit. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi secara 

berkesinambungan agar UMKM dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, lembaga 

keuangan syariah, seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT), dapat 

berperan sebagai solusi. BMT menawarkan kemudahan dalam 

proses peminjaman dana yang dapat digunakan sebagai modal 

usaha bagi UMKM. Dengan prosedur peminjaman yang lebih 

sederhana dan sesuai dengan prinsip syariah, BMT diharapkan 

dapat membantu UMKM dalam mengatasi masalah permodalan 

dan mendukung pertumbuhan mereka. Secara keseluruhan, 

keberadaan UMKM sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Dengan semakin tingginya tingkat 

kesejahteraan masyarakat, maka akan semakin baik pula 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara. Selain itu, 

dukungan dari aspek hukum juga sangat penting, di mana terdapat 

berbagai aturan yang ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan 
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masyarakat melalui pengembangan UMKM (Janah & Tampubolon, 

2024). 

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI, pertumbuhan 

UMKM terus alami peningkatan selama tahun 2015-2019. 

 

Gambar 1. 1 

Data UMKM di Aceh 2024 

 

 Sumber: (Open Data) data.acehprov.go.id/dataset/jumlah-usaha-mikro-dan-

kecil 

Meskipun UMKM memiliki potensi besar sebagai tulang 

punggung perekonomian, khususnya di Aceh, mereka seringkali 

dihadapkan pada tantangan serius dalam mengakses permodalan 

dan pembiayaan yang memadai. Fenomena ini menjadi lebih 

kompleks di Aceh dengan diberlakukannya Qanun Nomor 11 

Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Qanun ini 
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mewajibkan seluruh lembaga keuangan yang beroperasi di Aceh 

untuk beralih ke sistem syariah. Problem yang muncul dari 

implementasi Qanun ini antara lain: 

1. Keterbatasan Akses Lembaga Keuangan Konvensional, Sebelum 

Qanun LKS, UMKM di Aceh memiliki pilihan yang lebih luas 

dalam mengakses pembiayaan, termasuk dari bank konvensional. 

Dengan berlakunya Qanun ini, banyak UMKM yang terbiasa 

dengan sistem konvensional mungkin mengalami kesulitan 

adaptasi atau merasa asing dengan produk-produk syariah. Hal ini 

berpotensi mempersempit pilihan akses permodalan bagi 

sebagian UMKM yang belum sepenuhnya memahami atau 

merasa nyaman dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Pemahaman Terbatas tentang Produk Syariah, Meskipun Qanun 

LKS bertujuan untuk memperkuat ekonomi syariah, masih 

banyak pelaku UMKM yang memiliki pemahaman terbatas 

mengenai jenis-jenis pembiayaan syariah (seperti murabahah, 

mudharabah, musyarakah, atau rahn) serta mekanisme dan 

persyaratannya. Kurangnya literasi keuangan syariah ini dapat 

menjadi hambatan psikologis dan praktis bagi UMKM untuk 

mengajukan pembiayaan. 

3. Kesiapan Lembaga Keuangan Syariah, Transisi ke sistem syariah 

secara menyeluruh menuntut kesiapan infrastruktur, sumber daya 

manusia, dan produk-produk yang inovatif dari LKS di Aceh. 

Jika LKS belum sepenuhnya siap untuk melayani beragam 



 
 
 
 

 

 

7 

 

kebutuhan UMKM dengan cepat dan efisien, hal ini dapat 

menciptakan gap antara kebutuhan permodalan UMKM dan 

ketersediaan pembiayaan syariah yang sesuai. 

4. Persyaratan Jaminan, Meskipun pembiayaan rahn menawarkan 

fleksibilitas jaminan, tidak semua UMKM memiliki aset berharga 

yang dapat dijadikan jaminan sesuai dengan kriteria LKS. 

Problem ini seringkali menjadi kendala klasik bagi UMKM, dan 

Qanun LKS tidak secara langsung mengatasi isu ini, melainkan 

hanya mengubah kerangka hukumnya menjadi syariah. 

5. Dampak Transisi terhadap UMKM Eksisting, UMKM yang 

sebelumnya memiliki pembiayaan konvensional harus melakukan 

penyesuaian. Proses migrasi ini bisa menimbulkan kebingungan 

atau bahkan kerugian jika tidak dikelola dengan baik oleh pihak 

LKS maupun UMKM itu sendiri 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. 

Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (2021), UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja di sektor formal. Dengan kontribusi yang signifikan 

ini, UMKM menjadi fondasi utama ekonomi nasional, berfungsi 

dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, meskipun kontribusi UMKM 

sangat besar, banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai 
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tantangan, terutama terkait dengan akses pembiayaan. Berdasarkan 

data dari Bank Indonesia (2020), sekitar 70% pelaku UMKM 

mengaku mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal usaha. 

Hal ini mengakibatkan terbatasnya kapasitas produksi dan inovasi, 

yang pada gilirannya menghambat pertumbuhan mereka. Dalam 

konteks ini, Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Taman Indah hadir 

sebagai solusi untuk membantu UMKM dalam mengatasi masalah 

finansial. 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Taman Indah merupakan 

lembaga keuangan mikro syariah yang menjalankan operasionalnya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. BMT Taman Indah 

adalah lembaga keuangan mikro syariah yang didirikan pada 22 

Desember 2008. Lembaga ini berfokus pada pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, terutama bagi mereka yang terdampak 

bencana tsunami, dengan menyediakan pembiayaan modal usaha. 

Saat ini, BMT Taman Indah memiliki sekitar 1.177 anggota, 

mayoritas di antaranya adalah pelaku UMKM. BMT Taman Indah 

menawarkan pembiayaan dengan akad rahn, yang merupakan 

perjanjian gadai syariah, di mana pihak pemberi pinjaman menahan 

barang sebagai jaminan pinjaman. Proses ini memungkinkan 

nasabah untuk mendapatkan dana dengan cepat dan sesuai 

kebutuhan.Pembiayaan akad rahn di BMT Taman Indah tidak 

hanya menggunakan benda bergerak sebagai jaminan, tetapi juga 

sertifikat tanah. Proses ini dirancang untuk memudahkan anggota 
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dalam memenuhi persyaratan pinjaman, sehingga mereka dapat 

mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik. Dengan 

keberadaan BMT,diharapkan para pelaku UMKM dapat mengatasi 

masalah permodalan dan meningkatkan kapasitas produksi mereka. 

Pembiayaan melalui akad Rahn atau gadai syariah 

merupakan kontrak gadai yang dilakukan antara dua pihak sesuai 

dengan hukum dan prinsip Islam. Dalam akad rahn, pemberi 

pinjaman menyimpan barang yang memiliki nilai sebagai jaminan 

utang atau agunan. Pihak yang meminjam dan menggadaikan 

barang disebut rahin, sedangkan pihak yang memberikan pinjaman 

dan menerima barang jaminan disebut murtahin. Tujuan dari akad 

rahn adalah untuk memanfaatkan barang yang memiliki nilai 

ekonomi sebagai jaminan untuk pinjaman atau agunan (Bagaskara 

& Rohmadi, 2024). Dalam proses pembiayaan rahn di BMT Taman 

Indah, anggota diwajibkan mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh BMT dan menyiapkan berkas-berkas yang 

diperlukan untuk pengajuan pinjaman. BMT Taman Indah tidak 

hanya menerima barang bergerak sebagai agunan, tetapi juga 

sertifikat tanah dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 

Dokumen tersebut akan dipegang oleh BMT hingga anggota 

melunasi utang dan ujrah sesuai dengan jatuh tempo yang 

disepakati di awal (Malango et al, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Mochammad 

(2020) menunjukkan bahwa pembiayaan rahn memiliki peran 
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penting dalam meningkatkan akses modal bagi usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Pembiayaan ini membantu pelaku usaha 

dalam mendapatkan dana yang diperlukan untuk mengembangkan 

usaha mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 

pembiayaan rahn yang efektif dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mikro kecil menegah 

(UMKM). Penelitian yang dilakukan oleh Faristania et al., (2024) 

juga menunjukkan bahwa pembiayaan Rahn memberikan 

kemudahan dan kecepatan dalam proses pengajuan dan pencairan 

dana, serta pendampingan dan edukasi kepada nasabah. Jumlah 

nasabah Rahn yang terus meningkat setiap tahun menunjukkan 

minat yang tinggi dari UMKM terhadap produk ini. Pegadaian 

Syariah membantu UMKM mengatasi keterbatasan modal, 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan usaha dan 

meningkatkan pendapatan, serta memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. 

Peneliti ingin melakukan penelitian ini karena ada UMKM 

yang berperan dalam PDB nasional dan bisa menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar di tengah ketidakstabilan ekonomi Indonesia 

yang dihadapi oleh masalah permodalan serta kehadiran BMT 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah non-bank yang menjadi 

solusi bagi pengusaha UMKM dengan memberikan akses bantuan 

permodalan yang gampang untuk pembiayaan syariah. BMT Taman 

Indah menawarkan alternatif bantuan permodalan dengan tetap 
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mengikuti prinsip syariah melalui pembiayaan Rahn.Meskipun 

banyak penelitian telah dilakukan mengenai pembiayaan UMKM, 

sebagian besar masih fokus pada metode konvensional dan belum 

mempertimbangkan pembiayaan syariah, khususnya rahn. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk mengeksplorasi dampak spesifik dari pembiayaan 

rahn terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana pembiayaan rahn dapat 

mendukung pertumbuhan UMKM di daerah tersebut, serta 

kontribusinya terhadap perekonomian lokal. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Penerapan Pembiayaan Rahn 

Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi 

Pada KSPPS BMT Taman Indah Kota Banda Aceh)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, 

maka yang menjadi pokok masalah yaitu: 

1. Bagaimana penerapan pembiayaan Rahn di BMT Taman Indah 

Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana dampak pembiayaan Rahn dalam meningkatkan 

usaha mikro menengah BMT Taman Indah Kota Banda Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan di atas, 

maka tujuan yang hendak dicapai penulis adalah untuk 

menjelaskan: 

1. Untuk melihat bagaimana penerapan pembiayaan Rahn di 

BMT Taman Indah Kota Banda Aceh. 

2. Untuk melihat bagaimana dampak pembiayaan Rahn dalam 

meningkatkan usaha mikro menengah BMT Taman Indah Kota 

Banda Aceh? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan hasilnya 

dapat memberikan manfaat, baik dari segi teoretis maupun praktis. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sejalan dengan 

permasalahan yang diangkat, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

menambah wawasan ilmiah mengenai peran pembiayaan rahn 

dalam meningkatkan pendapatan UMKM, serta berfungsi 

sebagai referensi dan sumber literatur tambahan, khususnya 

terkait koperasi syariah di Indonesia, terutama bagi jurusan 

Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BMT Taman Indah Kota Banda Aceh 
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Sebagai pertimbangan dan masukan bagi institusi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengan 

memperhatikan keinginan serta kebutuhan masyarakat 

muslim secara umum. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk memperbaiki strategi yang ada agar 

lembaga lebih mudah menarik anggota 

dibandingkan dengan pesaing. 

 

 

 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan masyarakat pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan proses 

pembiayaan di BMT Taman Indah Kota Banda Aceh.  

c. Bagi peneliti 

Membandingkan teori-teori yang telah dipelajari selama 

perkuliahan mengenai kepatuhan syariah dengan hasil 

penelitian yang dilakukan. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan 

kritis terhadap masalah yang ada. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Agar pembaca dapat lebih mudah memahami keseluruhan 

isi karya tulis ilmiah ini, sistematika penulisan skripsi ini disusun 

sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

 Bab ini menggambarkan gambaran keseluruhan dari 

penelitian, yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan, 

termasuk definisi, konsep, dan temuan dari penelitian sebelumnya. 

Bagian ini juga memuat pengembangan hipotesis berdasarkan teori, 

temuan, dan kerangka pemikiran yang ada. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang diterapkan 

untuk pengumpulan data dan analisisnya guna memperoleh hasil. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN ATAU PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil temuan dan analisis data terkait 

Analisis Penerapan Pembiayaan Rahn dalam Meningkatkan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (Studi Pada Kspps Bmt Taman Indah Kota 

Banda Aceh). 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian, mengidentifikasi keterbatasan dan hambatan yang 

dihadapi penulis, serta memberikan saran untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 


